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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman penulis, bahwa pembelajaran
kognitif dalam berhitung masih kurang berkembang karena media kurang bervariasi dan guru kurang
kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Akibatnya anak menganggap berhitung itu terlalu
sulit. Hal tersebut tampak dari anak-anak yang terlihat kurang tertarik dalam belajar berhitung. Pada
akhirnya hasil pembelajaran berhitung anak menjadi rendah. Permasalahan yang akan dipecahkan
dalam penelitian ini adalah apakah pembelajaran menggunakan media pohon hitung flannel terbukti
dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada kelompok A TK Anugerah Nyawangan
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungangung? Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek peneclitian anak kelompok A TK Anugerah Nyawangan
Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017-2018 yang berjumlah 10 anak,
terdiri dari 6 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus,
menggunakan instumen berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana
Pelakasanaan Pembelajaran Harian (RPPH), lembar penilaian unjuk kerja anak, dan lembar observasi
kegiatan pembelajaran. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan media
pohon hitung flannel terbukti dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak kelompok A
TK Anugerah Nyawangan Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017-2018.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar sampai siklus III, yaitu siklus I
sebesar 50%, siklus II sebesar 60% dan siklus III sebesar 100%.

KATA KUNCI : kemampuan berhitung, media pohon hitung flanel, anak

I. LATAR BELAKANG menjadi bangsa yang maju. Pendidikan ini

membantu anak didik mengembangkan

Taman Kanak-kanak (TK)
berbagai potensi, baik secara psikis

merupakan salah satu bentuk satuan
L o ) maupun fisik yang meliputi nilai agama

pendidikan anak usia dini pada jalur formal
moral, sosial emosional dan kemandirian,

yang menyelenggarakan program

o ) ) ) bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni.

pendidikan bagi anak usia empat sampai
) Proses belajar-mengajar  sangat

enam tahun. Anak-anak adalah generasi
penting dalam dunia pendidikan, dan salah

penerus bangsa. Merekalah yang kelak
) satu pendidikan yang sangat penting

akan membangun Bangsa Indonesia
adalah pada anak usia dini. Pendidikan ini

RINIAWATI | 14.1.01.11.0137 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — PG-PAUD 11211



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

adalah pondasi dalam pembentukan
karakter dan kematangan anak untuk
memasuki pendidikan selanjutnya. Anak
perlu bimbingan agar mampu memahami
fenomena alam dan memahami dunia.
Interaksi anak dengan benda dan orang lain
sangat diperlukan (Suyatno, 2005:5).
Kegiatan pengembangan kognitif
pada anak wusia dini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir
anak  dalam  mengolah  perolehan
belajarnya, menemukan bermacam-macam
alternatif = pemecahan  masalah, dan
membantu anak mengembangkan
kemampuan logika matematikanya.
Permainan berhitung merupakan bagian
dari matematika dan diperlukan untuk
menumbuhkembangkan keterampilan
berhitung yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama konsep
bilangan yang  merupakan  dasar
pengembangan kemampuan matematika.
Kemampuan berhitung penting
untuk dikuasai oleh anak wusia dini.
Menurut  Sujiono  (2008), permainan
matematika yang diberikan pada anak usia
dini dalam kegiatan belajar-mengajar di
TK bermanfaat antara lain, pertama,
membelajarkan anak berdasarkan konsep
matematika yang benar, menarik dan
menyenangkan.  Kedua,  menghindari
ketakutan terhadap matematika sejak awal.

Ketiga, membantu anak belajar secara
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alami melalui kegiatan bermain. Apabila
ketiga hal tersebut berjalan dengan lancar
dan simbang, maka anak dapat menguasai
kemampuan berhitung dengan baik. Bagi
anak wusia dini, kemampuan tersebut
disebut dengan kemampuan berhitung
permulaan, yakni kemampuan yang
dimiliki setiap anak untuk
mengembangkan kemampuannya,
karakteristik perkembangannya dimulai
dari lingkungan yang terdekat dengan
dirinya. Sejalan dengan perkembangan
kemampuannya anak dapat meningkat ke
tahap pengertian mengenai jumlah, yaitu
berhubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan (Susanto, 2011:98).
Perkembangan anak usia dini
dipengaruhi oleh faktor kematangan dan
masa yang strategis untuk mengenalkan
berhitung. Rasa ingin tahu yang tinggi
akan tersalurkan apabila  mendapat
rangsangan sesuai tugas perkembangan
anak. Menurut Piaget (dalam Suyanto,
2005:53), semua anak memiliki pola
perkembangan kognitif yang sama yaitu
empat tahapan: (1) sensori-motor, (2) pre-
operasional, (3) konkret-operasional, dan
(4) formal-operasional. Keempat tahap
perkembangan tersebut berlaku serentak
disemua aspek perkembangan kognitif.
Masa anak usia dini masuk ke dalam tahap
pre-operasional. Piaget mengatakan tahap

ini antara usia dua sampai tujuh atau
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delapan tahun. Ciri pokok perkembangan
pada tahap ini adalah pada penggunaan
simbol atau bahasa tanda dan mulai
berkembangnya konsep-konsep intuitif.
Tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu pre
operasional dan intuitif. Pre operasional
(umur dua sampai empat tahun), anak telah
mampu menggunakan bahasa dalam
mengembangkan konsepnya, walaupun
masih sangat sederhana. Tahap intuitif
(umur empat sampai tujuh atau delapan
tahun), anak telah dapat memperoleh
pengetahuan berdasarkan pada kesan yang
agak abstraks. Dalam menarik kesimpulan
sering tidak diungkapkan dengan kata-
kata. Oleh sebab itu, pada usia ini, anak
dapat mengungkapkan isi hatinya secara
simbolik terutama bagi mereka yang
memiliki pengalaman yang luas.

Guru harus mampu menggunakan
alat pembelajaran yang membawa dampak
positif bagi anak dan membuat anak
merasa tertarik dengan media
pembelajaran tersebut, sehingga anak tidak
merasa bosan dengan pembelajaran setiap
hari. Apabila guru kurang tepat atau kreatif
dalam memilih media pembelajaran, maka
kegiatan berhitung akan sulit bagi anak
karena berhitung berhubungan dengan
sesuatu yang abstrak. Media merupakan
alat pembelajaran yang disediakan untuk
anak guna membantu memahami apa yang

diajarkan guru kepada anak melalui
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gambaran pada media tersebut. Media
pembelajaran yang baik dan bervariasi
inilah yang diperlukan anak.

Guru di kelompok A TK Anugerah
Kecamatan

Nyawangan Sendang

Kabupaten Tulungagung berusaha
mengembangkan setiap kemampuan yang
dimiliki oleh anak melalui kegiatan
belajar-mengajar. Namun kemampuan
anak-anak di sana dalam berhitung masih
kurang berkembang. Dapat dilihat dari
hasil observasi, banyak anak yang belum
mampu berhitung, mereka hanya hafal
dalam pengucapan saja tetapi belum
mampu berhitung 1-10, yang ditetapkan
pada indikator. Hal ini disebabkan karena
anak-anak  kurang  tertarik  belajar
berhitung. Anak menganggap menghitung
itu terlalu sulit. Anak lebih antusias
memilih kegiatan lain seperti mewarna,
menggunting, menggambar dan
sebagainya. Ada beberapa anak yang
terlihat menyukai kegiatan berhitung,
tetapi masih lebih banyak anak lain yang
mencari kesibukan sendiri, mengganggu
temannya, bahkan mengobrol dengan
temannya sehingga suasana kelas menjadi
ramai dan pembelajaran tersebut kurang
berjalan  dengan  baik. = Kurangnya
ketertarikan anak untuk belajar berhitung
disebabkan karena guru kurang kreatif
dalam memilih media pembelajaran.

Media yang selama ini digunakan oleh

simki.unpkediri.ac.id
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guru dalam kegiatan pengembangan
kemampuan berhitung yaitu kertas yang
berisi angka satu sampai dengan sepuluh,
ditempelkan pada papan dan guru
menunjuk bagian angka tersebut sambil
menyebutkan angkanya kemudian diikuti
oleh anak. Media tersebut tidak bervariasi
sehingga anak mudah bosan dan malas
untuk berhitung.

Penulis mencoba untuk
mengembangkan kemampuan berhitung
anak menggunakan media pohon hitung
flanel. Media ini belum pernah digunakan
dalam  pembelajaran  berhitung  di
kelompok A TK Anugerah Nyawangan,
Kecamatan Sendang, Kabupaten
Tulungagung. Pohon  hitung flanel
berfungsi sebagai media dalam memahami
kemampuan berhitung. Anak dapat dilatih
dan diberikan penjelasan bagaimana cara
berhitung melalui media pohon hitung
flanel tersebut. Media pohon hitung flanel
ini terbuat dari kayu yang tipis dibentuk
menyerupai pohon dan dilapisi dengan
kain flanel warna-warni. Untuk bentuk
daun dari pohon ini, dilapisi kain flanel
berwarna hijau. Untuk bentuk batangnya
dilapisi kain flanel berwarna cokelat
sehingga anak seakan-akan melihat bentuk
pohon yang sebenarnya. Media pohon
hitung flanel ini tidak berbahaya bagi anak.
Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: “Apakah pembelajaran
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menggunakan media pohon hitung flanel
dapat  mengembangkan  kemampuan
berhitung pada anak Kelompok A TK
Anugerah Nyawangan, Kecamatan
Sendang, Kabupaten Tulungagung?”’

Cara pemecahan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media pohon hitung flanel. Dengan cara ini
diharapkan kemampuan berhitung anak
dapat berkembang.

Indikator keberhasilan tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
adanya perkembangan kemampuan anak
dalam  berhitung setelah  dilakukan
pembelajaran menggunakan media pohon
hitung flanel. Tujuan dilaksanaknnya
penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pembelajaran menggunakan media
pohon hitung flanel dapat mengembangkan
kemampuan berhitung pada Kelompok A
TK Anugerah Nyawangan Kecamatan
Sendang Kabupaten Tulungagung.

Menurut Munandar (dalam Susanto
2011:97), kemampuan merupakan daya
untuk melakukan suatu tindakan sebagai
hasil dari pembawaan dan latihan.
Seseorang dapat melakukan sesuatu karena
adanya kemampuan yang dimilikinya.
Dalam pandangan Munandar, kemampuan
ini ialah potensi seseorang yang

merupakan bawaan sejak lahir serta

dipermatang dengan adanya pembiasaan

simki.unpkediri.ac.id
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dan latihan, sehingga ia mampu melakukan
sesuatu. Senada dengan Munandar, Robin
(dalam Susanto 2011:97) juga menyatakan
bahwa kemampuan merupakan suatu
kapasitas berbagi tugas dalam suatu
pekerjaan tertentu. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, menghitung atau
berhitung berasal dari kata “hitung” yang
berarti mengerjakan hitungan
(menjumlahkan, mengurangi, mengalikan,
membagi, memperbanyak, dan
sebagainya). Sedangkan Sriningsih (2008)
mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung
untuk anak usia dini disebut juga sabagai
kegiatan menyebutkan urutan bilangan
atau  membilang  buta.  Pengertian
kemampuan berhitung dapat ditelaah
dengan lebih memahami pengertian
berhitung. Dari  sejumlah  referensi
dijelaskan dapat kita maknai bahwa
berhitung  merupakan  bagian  dari
matematika terutama konsep bilangan yang
merupakan juga dasar bagi pengembangan
kemampuan matematika maupun kesiapan
untuk mengikuti pendidikan dasar. Bagi
anak wusia dini, kemampuan tersebut
disebut  berhitung permulaan, yakni
kemampuan yang dimiliki setiap anak
untuk mengembangkan kemampuannya
anak dapat meningkat ke tahap pengertian
mengenai jumlah, yang berhubungan

dengan penjumlahan dan pengurangan

(Susanto, 2011). Berdasarkan uraian di
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atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berhitung yang dimliki oleh setiap anak
dalam hal matematika seperti kegiatan
mengurutkan bilangan atau membilang dan
mengenai jumlah untuk
menumbuhkembangkan keterampilan yang
sangat diperlukan sebagai kesiapan untuk
pendidikan dasar bagi anak.

Pohon hitung flanel adalah mainan
edukasi untuk melatih berhitung anak-anak
melalui media permainan edukatif. Media
ini adalah alat permainan edukasi (APE)
untuk pendidikan anak usia dini. Media
pohon hitung flanel adalah suatu alat
berbentuk pohon yang digunakan untuk
memberikan pelajaran kepada anak didik
yang berisi tentang gambar atau angka-
angka dari kain flanel agar anak didik lebih
cepat meningkat pengetahuannya dalam
berhitung.

Menurut Sukiman (2012:107), papan
flanel adalah papan yang berlapis kain
flanel, sehingga gambar yang akan
disajikan dapat dipasang, dilipat, dan
dilepas dengan mudah dan dapat dipakai
berkali-kali. Papan flannel termasuk salah
satu media pembelajaran dua dimensi,
yang dibuat dari kain flannel yang
ditempelkan pada sebuah triplek atau
papan. Kemudian membuat guntingan-
guntingan flanel atau kertas rempelas yang
diletakkan di bagian belakang gambar.

Diharapkan media pohon hitung flanel ini

simki.unpkediri.ac.id
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dapat  mengembangkan  kemampuan
berhitung anak. Alat dan bahan untuk
digunakan dalam membuat media pohon
hitung flanel adalah: Kayu triplek, kain
flanel warna-warni, kardus, gunting, lem,

spidol, perekat kain.

II. METODE PENELITIAN

Menurut Suharsimi Arikunto (2006),
subjek penelitian merupakan benda, hal
atau orang, tempat penelitian. Subjek
penelitian adalah orang yang mengetahui
dan berkaitan langsung atau pelaku dari
suatu kegiatan yang diharapkan dapat
memberi informasi yang jelas dan tepat.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
penentuan subjek dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan secara jelas dan
mendalam. Subjek dalam penelitian ini
adalah kelompok A TK Anugerah
Nyawangan, Kecamatan Sendang,
Kabupaten Tulungagung. Jumlah anak
yang menjadi subjek penelitian ini adalah
10 anak, yang terdiri dari 6 anak laki-laki
dan 4 anak perempuan. Alasan penulis
memilith Kelompok A sebagai subjek
penelitian karena di dalam kegiatan
pembelajaran, kemampuan berhitung anak
tersebut masih kurang berkembang. Data
tentang kemampuan berhitung 1-10
Kelompok A TK Anugerah Nyawangan
Kecamatan

Sendang Kabupaten
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Tulungagung tahun pelajaran 2017-2018.
Data tentang pelaksanaan pembelajaran
pada saat penelitian dilaksanakan. Teknis
analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara merefleksi hasil observasi
terhadap proses pembelajaran  yang
dilaksanakan oleh pendidik dan anak di
kelas. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa hasil observasi dan

catatan lapangan.
II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan media pohon hitung dalam

kegiatan pembelajaran mampu
menumbuhkan minat anak terutama dalam
mengembangkan kemampuan berhitung.
Dengan tumbuhnya minat anak untuk
belajar berhitung tentu diharapkan akan
dapat  mengembangkan  kemampuan
berhitung anak yang pada awalnya rendah
menjadi meningkat, dan pada akhirnya
dapat berkembang dengan baik.

Penelitian ini dirancang dalam 3 siklus
yang didahului dengan pra tindakan.
Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan adalah model Kemmis &
Taggart (dalam Arikunto, 2002) yaitu
berbentuk spiral dari siklus ke siklus
berikutnya. Setiap siklus meliputi: (1)
Perencanaan (2) Tindakan (3) Pengamatan
(4) Refleksi. Langkah berikutnya adalah

perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk

simki.unpkediri.ac.id
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pada siklus I, dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Penerapan media pohon hitung flanel
dalam kegiatan pembelajaran mulai Siklus
I, Siklus II sampai dengan Siklus III dapat
mengembangkan kemampuan berhitung
anak. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan
belajar melalui keterangan di bawah ini:

Tabel 1.1
Hasil Penilaian Unjuk Kerja
Kemampuan Berhitung
Menggunakan Media Pohon Hitung Flanel
Siklus I, Siklus II dan Siklus III

N | Hasil Tinda | Tinda | Tinda

0. | Penelit | kan kan kan
ian Siklus | Siklus | Siklus
I II I
1 20% 0% 0%

*
ok | 30% 40% 0%
Yook | 50% 60% 80%

W

Tk | 0% 0% 20%

Jumla | 100% | 100% | 100%
h

Kriteria penilaian:% : Jika anak belum
mampu  berhitung 1-10, anak hanya
mampu berhitung 1-3 dengan menempel
angka pada media pohon hitung flanel
meski sudah dibantu oleh guru. WK : Jika
anak mampu berhitung 1-5 dengan
menempel angka pada media pohon hitung
flanel, tetapi masih memerlukan bantuan
guru.***:] ika anak mampu berhitung 1-
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10 dengan menempel angka pada media
pohon hitung flanel secara mandiri tanpa
dibantu oleh guru. % %k % : Jika anak
mampu berhitung 1-10 dengan menempel
angka pada media ohon hitung flanel
secara mandiri, bahkan dapat membantu
temannya untuk berhitung tanpa dibantu
oleh guru. Dari keterangan Tabel 4.5 di
atas, dapat dijelaskan bahwa hasil
penilaian kemampuan berhitung
menggunakan media pohon hitung flanel
pada siklus I, anak yang mendapatkan
bintang satu (+) sebesar 20%, anak yang
mendapat bintang dua (%) sebesar 30 %,
bintang tiga (Gokk) 50% dan tidak ada anak
yang mendapat bintang empat ¢okdR. Pada
Siklus II mengalami peningkatan yaitu
anak yang mendapatkan bintang satu ()
sebesar 0%, yang mendapatkan bintang
dua (#%) sebesar 40%, bintang tiga (Fokk)
60% dan tidak ada anak yang mendapat
bintang empat (okk®. Pada siklus III juga
mengalami peningkatan, tidak ada anak
yang mendapatkan bintang satu G§ maupun
yang mendapatkan bintang dua (sk), yang
mendapatkan bintang tiga ( Yook ) sebesar
80% dan untuk yang mendapatkan bintang
empat Gokkd mengalami peningkatan yaitu
sebesar 20%. Persentase ketuntasan belajar
pada pelaksanaan tindakan Siklus I, Siklus
IT sampai dengan Siklus III, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1.2
Persentase Ketuntasan Belajar

Pelaksanaan Tindakan Siklus I,

Siklus II dan Siklus III
N | Pelaksanaan | Persenta
0 Tindakan se Kriteria
1 Siklus I 50% Ketunta
2 Siklus II 60% san
3 Siklus III 100% | Minima
175%

Tabel 4.6 di atas, menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media pohon hitung flanel pada
pelaksanaan tindakan siklus 1, didapat
persentase ketuntasan belajar sebesar 50%,
karena pada pelaksanaan tindakan ini
masih ada anak yang mendapatkan bintang
satu. Pada Siklus II, ketuntasan belajar
anak meningkat menjadi 60%. Pada siklus
IIT persentase ketuntasan belajar menjadi
100%, karena sudah banyak anak yang
mendapatkan bintang tiga bahkan ada yang
mendapatkan bintang empat. Hasil pada
siklus III ini sudah memenuhi kriteria

ketuntasan belajar minimal yaitu 75%.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat  disimpulkan bahwa  kegiatan
pembelajaran menggunakan media pohon
hitung flanel terbukti dapat
mengembangkan kemampuan berhitung

pada anak Kelompok A TK Anugerah

RINIAWATI | 14.1.01.11.0137
FKIP - PG-PAUD

Nyawangan Kecamatan Sendang

Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran
2017-2018. Hasil perkembangan
kemampuan berhitung anak dapat dilihat
dari persentase ketuntasan belajar pada
siklus I sebesar 50% dinyatakan tuntas
belajar, pada siklus II diperoleh hasil

persentase 60%, dan pada siklus III sebesar

100%
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